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2.1 Arduino Uno

Adapun boards yang dipakai yaitu Arduino Uno, Arduino Uno adalah papan
pengembangan (development board) mikrokontroler yang berbasis chip
ATmega328P. Disebut sebagai papan pengembangan karena board ini memang
berfungsi sebagai arena prototyping sirkuit mikrokontroller. Dengan
menggunakan papan pengembangan, akan lebih mudah merangkai rangkaian
elektronika mikrokontroller dibanding jika memulai merakit ATMega328 dari
awal di breadboard.

Arduino Uno memiliki 14 digital pin input / output (atau biasa ditulis 1/0,
dimana 6 pin diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 pin input
analog, menggunakan crystal 16 MHz, koneksi USB, jack listrik, header ICSP dan
tombol reset. Hal tersebut adalah semua yang diperlukan untuk mendukung
sebuah rangkaian mikrokontroler. Cukup dengan menghubungkannya ke
komputer dengan kabel USB atau diberi power dengan adaptor AC-DC atau
baterai, dapat bermainmain dengan Arduino UNO tanpa khawatir akan
melakukansesuatu yang salah. Kemungkinan paling buruk hanyalah kerusakan
pada chip ATMega328, yang bisa diganti sendiri dengan mudah dan dengan

harga yang relatif murah.
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Gambar 2.1 Arduino Uno [1]



Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno

Mikrokontroler ATMega328
Operating Voltage 5V

Input Voltage (recommended) 7-12V

Input Voltage (limit) 6-20V
Digital 1/0 Pins 14 (of which 6 provide PWM output)
Analog Input Pins 6

DC Current per I/0 Pin 40 mA

DC Current for 3.3V Pin 50 mA
Flash Memory 32 Kb
SRAM 2 Kb
EEPROM 1 Kb

Clock Spees 16 MHz

2.1.1 Input dan Output
Setiap 14 pin digital pada Arduino Uno dapat digunakan sebagai input dan
output, menggunakan fungsi pin Mode, digital Write, dan digital Read. Fungsi-
fungsi terseb ut beroperasi di tegangan 5 Volt. Setiap pin dapat memberikan
ataumenerima suatu arus maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor
pullup (terputus secara default) 20-50 kOhm. Selain itu, beberapa pin
mempunyai fungsi-fungsi spesial:

1. Serial : 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan
mengirim (TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai
dari chip ATMega 8U2 USB - to —Serial TTL.

2. Eksternal Interupsi : 2 dan 3. Pin ini dapat dapat dikonfigurasi untuk

memicu interupsi pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau
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perubahan nilai.Lihat attch Interrupt fungsi untuk rincian
3. PWM : 35,6,9,10, dan 11. Menyediakan 8-bit output PWM
dengan analogWrite fungsi.

4. SPI : 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini
mendukung komunikasi SPI menggunakan librarySPI.

5. LED :13. Adabuilt-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin
adalahnilai TINGGI. LED menyala, ketika pin adalah RENDAH,
itu off.

Arduino Uno R3 memiliki 6 input analog diberi label A0 sampai A5, masing-
masing menyediakan 10-bit resolusi (yaitu 1024 nilai yang berbeda). Secara
default sistem mengukur dari ground sampai 5 volt, meskipun mungkin untuk
mengubah ujung atas rentang mengunakan pin AREF dan fungsi analog
Reference.

Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus :
1. TWI :Adatau SDA pindan A5 atau SCL pin. Mendukung komunikasi
TWI

2. AREF : Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan
dengan analog Reefrence

3. RESET

2.1.2 Catu Daya Arduino Uno

Board Arduino Uno dapat ditenagai dengan power yang diperoleh dari
koneksi kabel USB, atau via power supply eksternal. Pilihan power yang
digunakan akan dilakukan secara otomatis. External power supply dapat
diperoleh dari adaptor AC-DC atau bahkan baterai, melalui jack DC yang tersedia,
atau menghubungkan langsung GND dan pin Vin yang ada di board. Board dapat
beroperasi dengan power dari external power supply yang memiliki tegangan
antara 6V hingga 20V. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
rentang tegangan ini. Jika diberi tegangan kurang dari 7V, pin 5V tidak akan
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memberikan nilai murni 5V, yang mungkin akan membuat rangkaian bekerja
dengan tidak sempurna. Jika diberi tegangan lebih dari 12V, regulator tegangan
bisa over heat yang pada akhirnya bisa merusak pcb. Dengan demikian, tegangan
yang di rekomendasikan adalah 7V hingga 12V.
Beberapa pin power pada Arduino Uno :
1. GND. Ini adalah ground atau negatif.
2. Vin. Ini adalah pin yang digunakan jika ingin memberikan power
langsungke board Arduino dengan rentang tegangan yang
disarankan 7V - 12V
3. Pin5V. Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut mengalir
tegangan 5Vyang telah melalui regulator
4. Pin 3.3V. Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut disediakan
tegangan3.3V yang telah melalui regulator
5. IOREF. Ini adalah pin yang menyediakan referensi tegangan
mikrokontrolleruntuk memperoleh tegangan yang sesuai, apakah
5V atau 3.3V.

2.1.3 Memori
Chip Atmega328 pada Arduino Uno memiliki memori 32 KB, dengan 0.5
KB dari memori tersebut telah digunakan untuk bootloader. Jumlah SRAM 2
KBdan EEPROM 1 KB, yang dapat dibaca-tulis dengan menggunakan
EEPROM library saat melakukan pemograman.

2.1.4 Bahasa Pemograman
Arduino Uno dapat diprogram dengan bahasa C. Pilih Arduino Uno dari
Tool lalu sesuaikan dengan mikrokontroler yang digunakan.Arduino Uno
memiliki bootloader untuk meng-upload program baru tanpa menggunakan
programmer hardware eksternal. Komunikasi menggunakan protokol dari
bahasa C. Sistem dapat menggunakan perangkat lunak FLIP Atmel

(Windows) atau programmer DFU (Mac OS X dan Linux) untuk memuat
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firmware baru atau dapat menggunakan header ISP dengan programmer
eksternal [1]

2.2 Sensor TCS3200

TCS3200 merupakan konverter yang diprogram untuk mengubah warna
menjadi frekuensi yang tersusun atas konfigurasi silicon photo diode dan
konverter arus ke frekuensi dalam 1IC CMOS monolithic yang tunggal. Keluaran
dari sensor ini adalah gelombang kotak (duty cycle 50%) frekuensi yang
berbanding lurus dengan intensitas cahaya (irradiance). Keluaran frekuensi skala
penuh dapat diskalakan oleh satu dari tiga nilai-nilai yang ditetapkan via dua
kontrol pin input. Masukan digital dan keluaran digital memungkinkan
antarmukalangsung ke mikrokontroler atau sirkuit logika lainnya. Tempat output
enable (OE) output dalam keadaan impedansi tinggi untuk beberapa unit dapat
berbagi jalur masukan mikrokontroler. didalam TCS3200, konverter cahaya ke
frekuensi membaca sebuah array 8x8 dari photo dioda, 16 photo dioda
mempunyai penyaring warna biru, 16 photo dioda mempunyai penyaring warna
merah, 16 photo dioda mempunyai penyaring warna hijau, dan 16 photo dioda
untuk warnaterang tanpa penyaring. Dalam TCS3210, converter cahaya ke
frekuensi membacasebuah array 4x6 dari photo diode, 6 photo dioda mempunyai
penyaring warna biru, 6 photodioda mempunyai penyaring warna hijau, 6 photo
dioda mempunyaipenyaring warna merah, dan 6 photo dioda untuk warna
terang tanpa penyaring.4 tipe warna dari photodiode telah diintegrasikan untuk
meminimalkan efek ketidak seragaman dari insiden irradiance. Semua photo
diode dari warna yang sama telah terhubung secara parallel. Pin S2 dan S3
digunakan untuk memilih grup dari photo diode (merah, hijau, biru, jernih) yang
telah aktif.

Fitur

- Konversi tinggi resolusi intensitas cahaya ke frekuensi

- Warna diprogram dan full skala keluaran
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- Berkomunikasi langsung dengan microcontroller
- Pasokan tunggal operasi (2,7 V sampai 5,5 V)

- Mempunyai power down fitur

- Kesalahan nonlinier biasanya 0,2% pada 50 kHz
- Stabil 200 ppm / °C koefisien suhu

- Bebas timbal (Pb) dan RoHS

- Kompatibel paket “Surface Mount”

] 888

1782

T 60Ut
1 5 Vyp

Gambar 2.2 Sensor TCS3200 [2]

2.3 Sensor Proximity
Sensor proximity adalah sensor untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu
obyek. Dalam dunia robotika, sensor proximity seringkali digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya suatu garis pembimbing gerak robot atau dikenal
dengan istilah “Line Follower Robot” atau “Line Tracer Robot”, juga biasa
digunakan untuk mendeteksi penghalang berupa dinding atau penghalang lain
padaRobot Avolder. Jenis sensor proximity ini ada beberapa macam, seperti

ultrasonic proximity, proximity (infra merah), camera dan lain sebagainya.
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Gambar 2.3 Hubungan intensitas cahaya dengan arus photodiode [3].

Sehingga bila sensor berada di atas garis putih maka cahaya infrared akan
memantul pada garis dan diterima oleh photodioda kemudian photodioda
menjadion sehingga tegangan output akan mendekati 0 volt Sebaliknya jika
sensor beradadi atas garis hitam yang berarti tidak terdapat pantulan cahaya
maka photodioda tidak mendapat arus bias sehingga menjadi off, dengan
demikian tegangan outputsama dengan tegangan induk (\Vcc).

Gambar 2.4 IR Obstacle Proximity Sensor Arduino [3].

2.4 Motor DC

Motor DC adalah salah alat yang dapat mengubah energi listrik menjadi
energi gerak berupa putaran. Pada motor DC, energi listrik yang digunakan
adalah energilistrik dengan arus searah atau yang juga biasa dikenal dengan
nama listrik DC. Oleh karena itu motor DC juga kerap disebut dengan nama

motor arus searah.
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Gambar 2.5 Motor DC [3].

Agar dapat bekerja, motor DC memerlukan suplay tegangan searah alias
tegangan DC yang disambungkan melalui dua terminalnya. Motor DC bekerja
dengan menghasilkan putaran per menit atau yang juga biasa dikenal dengan
istilah RPM. Motor DC dapat berputar searah maupun berlawanan arah jarum
jam. Untuk membalikan arah putaran, cukup dengan membalikan polaritas
listriknya. Pada umumnya sebuah motor DC memerlukan tegangan antara 1,5 volt
sampai dengan 24 volt. Sedangkan untuk polaritasnya dari 3.000 RPM sampai
dengan 8.000 RPM tergantung spesifikasi dan tegangan yang diberikan. Semakin
besar tegangan yang diberikan, maka semakin tinggi RPM nya. Dan semakin kecil
tegangan yang diberikan, maka semakin rendah pula RPM nya. Batas minimum
tegangan operasional yang bisa diberikan pada sebuah motor DC adalah 50%. Jika
kurang dari 50% dari batas tegangan yang ditentukan maka motor tidak akan
berputar. Motor DC merupakan suatu perangkat yang mengubah energi listrik
menjadi energi kinetik atau gerakan (motion). Motor DC ini juga dapat disebut
sebagai motor arus searah. Seperti namanya, motor dc memiliki dua terminal dan
memerlukan tegangan arus searah atau DC (Direct Current) untuk dapat
menggerakannya. Motor DC ini biasanya digunakan pada perangkat-perangkat
elektronik dan listrik yang menggunakan sumber listrik DC seperti vibrator
ponsel, kipas DC dan bor listrik DC [3].

2.5 Motor Servo

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang
dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga
dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari

poros output motor. motor servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor DC,
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serangkaian gear, rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian gear yang
melekat pada poros motor DC akan memperlambat putaran poros dan
meningkatkan torsi motor servo, sedangkan potensiometer dengan perubahan
resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran
poros motor servo.

Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna untuk
mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. Penjelasan
sederhananya begini, posisi poros output akan di sensor untuk mengetahui posisi
poros sudah tepat seperti yang di inginkan atau belum, dan jika belum, maka
kontrol input akan mengirim sinyal kendali untuk membuat posisi poros tersebut

tepat pada posisi yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya mengenai sistem kontrol

loop tertutup.

Polentiometer
Control Electronics /

Servo Hom/Arm

Gambar 2.6 Motor Servo [4]

Ada dua jenis motor servo, yaitu motor servo AC dan DC. Motor servo AC
lebih dapat menangani arus yang tinggi atau beban berat, sehingga sering
diaplikasikan pada mesin-mesin industri. Sedangkan motor servo DC biasanya
lebih cocok untuk digunakan pada aplikasi-aplikasi yang lebih kecil. Dan bila
dibedakan menurut rotasinya, umumnya terdapat dua jenis motor servo yang

terdapat di pasaran, yaitu motor servo rotation 180°dan servo rotation continuous.

1. Motor servo standard (servo rotation 180° ) adalah jenis yang
paling umumdari motor servo, dimana putaran poros outputnya
terbatas hanya 90° derajat kearah kanan dan 90°. derajat kearah
kiri. Dengan kata lain totalputarannya hanya setengah lingkaran
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atau 180°

2. Motor servo rotation continuous merupakan jenis motor servo
yang sebenarnya sama dengan jenis servo standard, hanya saja
perputaran porosnya tanpa batasan atau dengan kata lain dapat

berputar terus, baik kearah kanan maupun Kiri.

Motor servo dikendalikan dengan memberikan sinyal modulasi lebar pulsa
(Pulse Wide Modulation / PWM) melalui kabel kontrol. Lebar pulsa sinyal
kontrolyang diberikan akan menentukan posisi sudut putaran dari poros motor
servo. Sebagai contoh, lebar pulsa dengan waktu 1,5 ms (mili detik) akan
memutar porosmotor servo ke posisi sudut 90°. Bila pulsa lebih pendek dari
1,5 ms maka akan berputar ke arah posisi 0° atau ke kiri (berlawanan dengan
arah jarum jam), sedangkan bila pulsa yang diberikan lebih lama dari 1,5 ms
maka poros motor servo akan berputar ke arah posisi 180° atau ke kanan
(searah jarum jam) [4].

2.6 Catu Daya

Catu daya atau sering disebut dengan power supply adalah sebuah piranti yang
berguna sebagai sumber listrik untuk piranti lain. Pada dasarnya catu daya
bukanlah sebuah alat yang menghasilkan energi listrik saja, namun ada beberapa
Catu daya yang menghasilkan energi mekanik, dan energi yang lain. Catu daya
atau sering disebut dengan Power Supply adalah perangkat elektronika yang
berguna sebagai sumber daya untuk perangkat lain. Secara umum istilah catu daya
berarti suatu sistem penyearah-filter yang mengubah ac menjadi dc murni.
SumberDC seringkali dapat menjalankan peralatan-peralatan elektronika secara
langsung, meskipun mungkin diperlukan beberapa cara untuk meregulasi dan
menjaga suatu ggl agar tetap meskipun beban berubah-ubah. Energi yang paling
mudah tersediaadalah arus bolak-balik, harus diubah atau disearahkan menjadi
dc berpulsa (pulsating dc), yang selanjutnya harus diratakan atau disaring
menjadi tegangan yang tidak berubah-ubah. Tegangan dc juga memerlukan

regulasi tegangan agar dapat menjalankan rangkaian dengan sebaiknya.
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Secara garis besar, pencatu daya listrik dibagi menjadi dua macam, yaitu
pencatu daya tak distabilkan dan pencatu daya distabilkan. Pencatu daya tak
distabilkan merupakan jenis pencatu daya yang paling sederhana. Pada pencatu
daya jenis ini, tegangan maupun arus keluaran dari pencatu daya tidak distabilkan,
sehingga berubah-ubah sesuai keadaan tegangan masukan dan beban pada
keluaran. Pencatu daya jenis ini biasanya digunakan pada peranti elektronika
sederhana yang tidak sensitif akan perubahan tegangan. Pencatu jenis ini juga
banyak digunakan pada penguat daya tinggi untuk mengkompensasi lonjakan

tegangan keluaran pada penguat.

Gambar 2.7 Catu Daya [5]

2.7 Relay
Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronika yang
digerakkan oleh arus listrik. Secara prinsip , relay merupakan tuas saklar dengan
lilitan kawat pada batang besi (seoenoid) didekatnya. Ketika solenoid dialiri arus
listrik, tuas akan tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi pada solenoid

sehingga kontak saklar akan menutup

Gambar bentuk Relay Simbol Relay
A———o/o—-u

atau

| I
| | 1%\ ll/l—--$

Normally Qpen Narmally Close
(NO) (NC)
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Gambar 2.8 Bentuk dan Simbol Relay

Pada saat arus dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali ke
posisi semula dan kontak saklar kembali terbuka. Relay biasanya digunakan
untukmenggerakkan arus/tegangan yang besar (misalnya peralatan listrik 4
ampere AC220 V) dengan memakai (misalnya 0,1 ampere 12 volt DC) Dalam
pemakaiannyabiasanya relay yang digunakan dengan arus DC dilengkapi
dengan dioda yang dipararel dengan lilitannya dan dipasang terbalik yaitu
anoda pad tegangan (-) dankatoda pada tegangan (+). Ini bertujuan untuk
mengantisipasi sentakan listrik yang terjadi pada saat relay berganti posisi dari
on ke off agar tidak dapat merusakkomponen di sekitarnya.

Pada dasarnya, relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu :
1. Electromagnet (Coil)
2. Armature
3. Switch Contact Point (Saklar)
4. Spring

Berikut merupakan gambar dari bagian-bagian Relay :

Struktur sederhana Relay
FEC (NOrally Close]

Armature

o Switch
e Contact Point

—_Xf

Electromagnet

Gambar 2.9 Struktur Sederhana Relay [6].

Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu :
e Normally Close (NC) yaitu kondisi awal
sebelumdiaktifkan akan selalu berada di posisi
CLOSE (tertutup)
e Normally Open (NO) yaitu kondisi awal

sebelumdiaktifkan akan selalu berada di posisi
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OPEN (terbuka)

Berdasarkan gambar diatas, sebuah Besi (Iron Core) yang dililit oleh
sebuah kumparan Coil yang berfungsi untuk mengendalikan Besi tersebut.
Apabila Kumparan Coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya
Elektromagnet yangkemudian menarik Armature untuk berpindah dari Posisi
sebelumnya (NC) ke posisi baru (NO) sehingga menjadi Saklar yang dapat
menghantarkan arus listrikdi posisi barunya (NO). Posisi dimana Armature
tersebut berada sebelumnya (NC)akan menjadi OPEN atau tidak terhubung.
Pada saat tidak dialiri arus listrik, Armature akan kembali lagi ke posisi Awal
(NC). Coil yang digunakan oleh Relayuntuk menarik Contact Poin ke Posisi

Close pada umumnya hanya membutuhkan arus listrik yang relatif kecil [6].

LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) adalah panel penampil yang dibuat dari bahan
kristal cair. Kristal dengan sifat-sifat khusus yang menampilkan warna lengkap
yang berasal dari efek pantulan/transmisi cahaya dengan panjang gelombang
pada sudut lihat tertentu, merupakan salah satu rekayaan penting yang
menunjang kebutuhan akan peralatan elektronik serba tipis dan ringan. LCD
atau Liquid Crystal Display sekarang semakin banyak digunakan, dari yang
berukuran kecil, seperti LCD pada sebuah MP3 player, sampai yang berukuran
besar seperti monitor PC atau televisi. Warna yang dapat ditampilkan bisa
bermacam-macam, dari yang 1 warna (monokrom) sampai yang 65.000 warna.
Pola (pattern) LCD juga bisa bervariasi, dari pola yang membentuk display 7
segmen (misalnya LCD yang dipakai untuk jam tangan) sampai LCD yang bisa
menampilkan karakter/teks dan LCD yang bisa menampilkan gambar. LCD
sangat berbeda dengan display 7 segmen atau display dot matriks. Untuk
menyalakan LCD diperlukan sinyal khusus (gelombang AC). Oleh karena itu,
diperlukan sebuah IC driver yang khusus juga. Pada LCD yang bisa
menampilkan karakter (LCD karakter) dan LCD yang bisa menampilkan
gambar (LCD grafik), diperlukan memori untuk membangkitkan gambar

CGROM atau Character Generator ROM) dan juga RAM untuk menyimpan
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data (teks atau gambar) yang sedang ditampilkan (DDRAM atau Display Data
RAM). Diperlukan pula pengendali (controller) untuk berkomunikasi dengan
mikrokontroler [7].

LCD karakter adalah LCD yang bisa menampilkan karakter ASCII dengan
format dot matriks. LCD jenis ini bisa dibuat dengan berbagai ukuran, 1 sampai
4 baris, 16 sampai 40 karakter per baris dan dengan ukuran font 5x7 atau 5x10.
LCD ini biasanya dirakit dengan sebuah PCB yang berisi pembangkit karakter
dan IC pengendali serta driver-nya. Walaupun ukuran LCD berbeda-beda,
tetapi IC pengendali yang digunakan biasanya sama sehingga protokol
komunikasi dengan IC juga sama. Antarmuka yang digunakan sesuai dengan
level digital TTL (Transistor-transistor logic) dengan lebar bus data yang bisa
dipilih 4 bit atau 8 bit. Pada bus data 4 bit komunikasi akan 2 kali lebih lama
karena data atau perintah akan dikirimkan 2 kali, tetapi karena mikrokontroler
sangat cepat, hal ini tidak akan menjadi masalah. Penggunaan bus data 4 bit
akan menghemat pemakaian port mikrokontroler. Semua fungsi display diatur
oleh instruksi-instruksi, sehingga modul LCD ini dapat dengan mudah
dihubungkan dengan unit mikrokontroler. LCD tersusun sebanyak dua baris

dengan 16 karakter.

N L - --

B i GACEREGRRAREEER:

Gambar 2.10 Bentuk fisik LCD [7].

2.8.1 Rangkaian Antarmuka LCD

Umumnya, sebuah LCD karakter akan mempunyai 14 pin untuk
mengendalikannya. Pin-pin terdiri atas 2 pin catu daya (\VVcc dan Vss), 1 pin untuk
mengatur contrast LCD (Vee), 3 pin kendali (RS, R/W dan E), 8 pin data (DBO
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- DB7). Pada LCD yang mempunyai back light, disediakan 2 pin untuk
memberikantegangan ke dioda back light (disimbolkan dengan A dan K). Tabel
1 memperlihatkan pin-pin LCD dan fungsinya [8].

Tabel 2.2 Fungsi Kaki — Kaki pada LCD [8]

NO| Nama Fungsi Keterangan

1 Vss Catu daya (0 V atau GND)

2 Vcec | Catu daya +5 V

3 Vee | Tegangan LCD

4 RS Register Select, untuk “0” memilih register perintah

memilih mengirim perintah .
g P “1” register data

atau data (Input)
5 R/W | Read/Write, Pin untuk| 0 diulis

pengendali baca atau tulis “1” baca, dalam banyak
(Input) aplikasi tidak ada proses
pembacaan data dari LCD ,
sehingga R/W bisa langsung
dihubungkan ke GND

6 E Enable, untuk mengaktifkan | Pulsa:
LCD un_tuk memulai operasi Rendah-Tinggi_Rendah
baca tulis
7 DBO0 - | Bus data (Input/Output) Pada operasi 4 bit hanya
DB7 DB4 - DB7 yang digunakan,

yang lain dihubungkan ke
GND. DB7 dapat digunakan
sebagai bit status sibuk (busy
flag)
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2.9 Conveyor

Gambar 2.11 Conveyor [9].

Belt conveyor atau konveyor sabuk adalah sabuk pengangkut yang
digunakan untuk memindahkan muatan dalam bentuk satuan atau tumpahan,
dengan arah horizontal atau membentuk sudut dakian/inklinasi dari suatu
sistem operasi yang satu ke sistem operasi yang lain dalam suatu line proses
produksi, yang menggunakan sabuk sebagai penghantar muatannya. Pemilihan

alat transportasi (conveying equipment) material padat antara lain tergantung

pada:
1. Kapasitas material yang di tangani
2. Jarak Pemindahan material
3. Arah pengangkutan : horizontal, vertikal dan inklinasi
4. Ukuran (size), bentuk (shape), dan sifat dari material (properties)

Belt Conveyor pada dasarnya merupakan peralatan yang cukup sederhana,
alat tersebut terdiri dari sabuk yang tahan terhadap pengangkutan benda padat.
Sabuk yang digunakan pada belt conveyor ini dapat dibuat dari berbagai jenis
bahan misalnya dari karet, plastik, kulit ataupun logam yang tergantung dari
jenis dan sifat bahan yang akan diangkut.

Belt Conveyor (konveyor sabuk) memiliki komponen utama berupa sabuk
yang berada di atas roller penumpu. Sabuk digerakkan oleh motor penggerak
melalui suatu pulley, sabuk bergerak secara translasi dengan melintas datar

atau miring tergantung kepada kebutuhan dan perencanaan. Material
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diletakkan di atas sabuk dan bersama sabuk bergerak ke satu arah. Belt Conveyor
pada dasarnya merupakan peralatan yang cukup sederhana. Alat tersebut
terdiri dari sabuk yang tahan terhadap pengangkutan benda padat. Sabuk yang
digunakan pada belt conveyor ini dapat dibuat dari berbagai jenis bahan
misalnya dari karet, plastik, kulit ataupun logam yang tergantung dari jenis
dan sifat bahan yang akan di angkut. Untuk mengangkut bahan-bahan yang

panas, sabuk yang digunakan terbuat dari logam yang tahan terhadap panas [9].

Politeknik Negeri Sriwijaya



	2.1.1 Input dan Output
	2.1.2 Catu Daya Arduino Uno
	2.1.3 Memori
	2.1.4 Bahasa Pemograman
	2.2 Sensor TCS3200
	2.3 Sensor Proximity
	2.4     Motor DC
	2.5    Motor Servo
	2.6    Catu Daya
	2.7   Relay

	2.8.1 Rangkaian Antarmuka LCD
	2.9  Conveyor


